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  ABSTRAK  

Perkembangan teknologi digital memberikan pengaruh besar terhadap dunia pendidikan, 
termasuk dalam proses pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). Pembelajaran IPS 
berbasis digital menjadi salah satu inovasi yang dapat meningkatkan kualitas pembelajaran 
sekaligus mendukung penguatan literasi sosial siswa. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
penerapan pembelajaran IPS berbasis digital dalam meningkatkan literasi sosial siswa. Metode 
penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan jenis studi literatur. Data 
diperoleh melalui berbagai sumber seperti jurnal ilmiah, buku, dan artikel yang relevan dengan 
pembelajaran digital dan literasi sosial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media 
digital dalam pembelajaran IPS mampu meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami 
fenomena sosial, berpikir kritis, berkomunikasi, serta menumbuhkan kepedulian terhadap 
lingkungan sosial. Selain itu, pembelajaran berbasis digital juga menciptakan suasana belajar 
yang lebih interaktif, menarik, dan fleksibel. Namun, implementasinya masih menghadapi 
beberapa kendala, seperti keterbatasan fasilitas teknologi, rendahnya literasi digital, dan 
kesiapan guru dalam memanfaatkan media pembelajaran digital. Oleh karena itu, diperlukan 
dukungan sarana, pelatihan guru, serta strategi pembelajaran yang inovatif agar pembelajaran 
IPS berbasis digital dapat berjalan secara optimal dan mampu meningkatkan literasi sosial siswa 
secara berkelanjutan. 

 
 ABSTRACT  
The development of digital technology has had a significant impact on the world of education, 
including the process of teaching Social Studies. Digital-based Social Studies instruction is one 
innovation that can improve the quality of learning while supporting the enhancement of 
students’ social literacy. This study aims to analyze the implementation of digital-based Social 
Studies instruction in improving students’ social literacy. The research method used is a 
qualitative approach in the form of a literature review. Data were obtained from various sources, 
such as scientific journals, books, and articles relevant to digital learning and social literacy. The 
results indicate that the use of digital media in IPS instruction can improve students’ ability to 
understand social phenomena, think critically, communicate effectively, and foster a sense of 
social responsibility. Additionally, digital-based learning creates a more interactive, engaging, 
and flexible learning environment. However, its implementation still faces several challenges, 
such as limited technological facilities, low digital literacy, and teachers’ readiness to utilize 
digital learning media. Therefore, support for infrastructure, teacher training, and innovative 
learning strategies are needed so that digital-based social studies learning can run optimally and 
sustainably improve students’ social literacy. 
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PENDAHULUAN 

 
Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi pada era digital telah membawa perubahan 

besar dalam berbagai aspek kehidupan manusia, termasuk pada bidang pendidikan. Digitalisasi 
pendidikan menjadi salah satu bentuk transformasi yang terus berkembang seiring dengan meningkatnya 
penggunaan internet, perangkat digital, serta media pembelajaran berbasis teknologi. Dalam konteks 
pendidikan di Indonesia, pemanfaatan teknologi digital tidak hanya menjadi pelengkap pembelajaran, 
tetapi juga telah menjadi kebutuhan penting dalam menciptakan proses belajar yang efektif, inovatif, dan 
sesuai dengan perkembangan zaman. Kehadiran teknologi digital memberikan peluang bagi guru dan 
peserta didik untuk memperoleh akses informasi yang lebih luas, cepat, dan interaktif sehingga mampu 
mendukung peningkatan kualitas pembelajaran di sekolah. 

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan salah satu mata pelajaran yang memiliki 
peranan penting dalam membentuk kemampuan sosial, karakter, dan pemahaman peserta didik terhadap 
kehidupan bermasyarakat. IPS tidak hanya berfokus pada penguasaan materi teoritis, tetapi juga 
bertujuan untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis, pemecahan masalah sosial, komunikasi, 
kerja sama, serta kesadaran sosial peserta didik. Melalui pembelajaran IPS, siswa diharapkan mampu 
memahami berbagai fenomena sosial yang terjadi di lingkungan sekitar maupun dalam kehidupan global. 

mailto:depifebriyanti22@guru.smp.belajar.id
mailto:Nuningse40@guru.smp.belajar.id
mailto:hilyatimilla@umb.ac.id
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


 

98 | Depi Fibriyanti, Nuning Christana, Hilyati Milla ; Digital-Based Social Studies Learning to 
Improve… 

 

Oleh karena itu, pembelajaran IPS perlu dirancang secara menarik, kontekstual, dan relevan dengan 
kondisi kehidupan nyata agar siswa dapat memahami materi secara lebih mendalam. 

Namun, pada kenyataannya pembelajaran IPS di sekolah masih sering dianggap kurang menarik 
oleh sebagian peserta didik. Proses pembelajaran yang cenderung monoton, penggunaan metode 
ceramah yang dominan, serta keterbatasan media pembelajaran menyebabkan siswa kurang aktif dan 
kurang termotivasi dalam mengikuti pembelajaran IPS. Selain itu, pembelajaran IPS juga sering hanya 
menekankan aspek hafalan materi dibandingkan pengembangan kemampuan berpikir kritis dan literasi 
sosial siswa. Kondisi tersebut menyebabkan tujuan pembelajaran IPS belum tercapai secara optimal. 
Rendahnya keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran juga berdampak pada kurangnya pemahaman 
siswa terhadap isu-isu sosial yang berkembang di masyarakat. 

Di era digital saat ini, peserta didik merupakan generasi yang sangat dekat dengan teknologi dan 
media digital. Kehidupan sehari-hari siswa tidak dapat dipisahkan dari penggunaan smartphone, internet, 
media sosial, serta berbagai platform digital lainnya. Kondisi ini memberikan tantangan sekaligus peluang 
bagi dunia pendidikan untuk memanfaatkan teknologi digital sebagai media pembelajaran yang lebih 
relevan dengan karakteristik peserta didik. Penggunaan media digital dalam pembelajaran IPS dapat 
menjadi solusi untuk menciptakan proses pembelajaran yang lebih interaktif, kreatif, dan menyenangkan. 
Guru dapat memanfaatkan berbagai platform digital seperti video pembelajaran, aplikasi edukasi, media 
sosial, e-learning, serta sumber belajar online untuk meningkatkan partisipasi dan pemahaman siswa 
terhadap materi IPS. 

Pembelajaran IPS berbasis digital memiliki potensi besar dalam meningkatkan literasi sosial siswa. 
Literasi sosial merupakan kemampuan individu dalam memahami, menganalisis, dan merespons 
berbagai fenomena sosial yang terjadi di lingkungan masyarakat. Literasi sosial juga mencakup 
kemampuan berkomunikasi, berpikir kritis, menghargai perbedaan, serta memiliki kepedulian sosial 
terhadap berbagai permasalahan sosial. Dalam kehidupan masyarakat modern yang dipenuhi arus 
informasi digital, kemampuan literasi sosial menjadi sangat penting dimiliki oleh peserta didik agar 
mereka mampu menyaring informasi, memahami realitas sosial, serta bersikap bijak dalam kehidupan 
bermasyarakat. 

Melalui pembelajaran IPS berbasis digital, siswa dapat memperoleh pengalaman belajar yang lebih 
luas dan kontekstual. Peserta didik tidak hanya memperoleh informasi dari buku teks, tetapi juga dapat 
mengakses berbagai sumber informasi digital yang relevan dengan kehidupan sosial masyarakat. 
Misalnya, siswa dapat mempelajari isu kemiskinan, lingkungan, globalisasi, budaya, maupun konflik 
sosial melalui video, berita online, dokumenter, dan media sosial. Dengan demikian, pembelajaran IPS 
menjadi lebih nyata dan dekat dengan kehidupan sehari-hari siswa. Selain itu, penggunaan media digital 
juga dapat melatih kemampuan siswa dalam mencari, menganalisis, dan mengevaluasi informasi secara 
kritis sehingga dapat mendukung peningkatan literasi sosial. 

Pemanfaatan teknologi digital dalam pembelajaran IPS juga sejalan dengan tuntutan Kurikulum 
Merdeka yang menekankan pentingnya pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, kreatif, 
kolaboratif, dan berbasis teknologi. Guru dituntut untuk mampu menciptakan pembelajaran yang inovatif 
agar peserta didik lebih aktif dalam proses belajar. Penggunaan media digital dapat membantu guru 
menciptakan suasana pembelajaran yang lebih fleksibel dan variatif sehingga siswa tidak mudah merasa 
bosan. Selain itu, pembelajaran berbasis digital juga dapat meningkatkan keterampilan abad ke-21, 
seperti kemampuan berpikir kritis, komunikasi, kreativitas, kolaborasi, serta literasi digital. 

Meskipun demikian, implementasi pembelajaran IPS berbasis digital masih menghadapi berbagai 
tantangan. Tidak semua sekolah memiliki fasilitas teknologi yang memadai untuk mendukung 
pembelajaran digital. Keterbatasan akses internet, kurangnya perangkat teknologi, serta rendahnya 
kemampuan literasi digital menjadi hambatan dalam penerapan pembelajaran berbasis digital. Selain itu, 
sebagian guru juga masih mengalami kesulitan dalam mengembangkan media pembelajaran digital yang 
menarik dan efektif. Kondisi tersebut menyebabkan pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran IPS 
belum optimal di beberapa sekolah. 

Di sisi lain, penggunaan teknologi digital yang tidak terkontrol juga dapat memberikan dampak 
negatif terhadap peserta didik, seperti penyebaran informasi hoaks, rendahnya interaksi sosial secara 
langsung, hingga munculnya perilaku individualisme. Oleh karena itu, pembelajaran IPS berbasis digital 
perlu diarahkan tidak hanya untuk meningkatkan kemampuan akademik siswa, tetapi juga membangun 
kesadaran sosial, etika digital, serta kemampuan berpikir kritis dalam menghadapi berbagai informasi di 
era digital. Guru memiliki peran penting dalam membimbing siswa agar mampu memanfaatkan teknologi 
secara bijak dan bertanggung jawab. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, pembelajaran IPS berbasis digital menjadi salah satu upaya 
penting dalam meningkatkan literasi sosial siswa di era modern. Pembelajaran yang memanfaatkan 
teknologi digital diharapkan mampu menciptakan proses belajar yang lebih menarik, efektif, dan relevan 
dengan perkembangan zaman. Selain itu, pembelajaran berbasis digital juga diharapkan dapat 
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membantu siswa memahami berbagai fenomena sosial secara lebih kritis dan mendalam sehingga 
mampu membentuk peserta didik yang memiliki kemampuan literasi sosial yang baik. Oleh karena itu, 
penelitian mengenai pembelajaran IPS berbasis digital untuk meningkatkan literasi sosial siswa menjadi 
penting untuk dikaji lebih lanjut guna mengetahui efektivitas, manfaat, serta tantangan dalam 
penerapannya di dunia pendidikan. 

.  

LANDASAN TEORI 
 

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 
Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan salah satu mata pelajaran yang memiliki peranan 

penting dalam membentuk pengetahuan, sikap, dan keterampilan sosial peserta didik. IPS pada 
dasarnya merupakan integrasi dari berbagai cabang ilmu sosial seperti sejarah, geografi, ekonomi, 
sosiologi, antropologi, dan ilmu sosial lainnya yang disederhanakan sesuai dengan tingkat 
perkembangan peserta didik. Pembelajaran IPS tidak hanya bertujuan untuk memberikan pemahaman 
teoritis mengenai kehidupan sosial, tetapi juga membentuk peserta didik agar mampu menjadi warga 
negara yang baik, kritis, demokratis, serta memiliki kepedulian sosial terhadap lingkungan sekitarnya. 

Pembelajaran IPS memiliki tujuan untuk mengembangkan kemampuan peserta didik dalam 
memahami berbagai fenomena sosial yang terjadi dalam kehidupan masyarakat. Selain itu, IPS juga 
bertujuan menumbuhkan kesadaran nilai-nilai sosial, kemanusiaan, toleransi, kerja sama, serta tanggung 
jawab sosial. Dalam proses pembelajaran, peserta didik diarahkan agar mampu memahami hubungan 
antara manusia dengan lingkungan sosial, budaya, ekonomi, dan politik sehingga dapat membentuk pola 
pikir yang kritis terhadap berbagai persoalan sosial. 

Menurut konsep pendidikan modern, pembelajaran IPS tidak lagi berfokus pada metode hafalan 
materi, tetapi lebih menekankan pada pembelajaran yang kontekstual dan berbasis pengalaman sosial. 
Peserta didik diharapkan mampu menghubungkan materi pembelajaran dengan realitas kehidupan 
sehari-hari sehingga proses pembelajaran menjadi lebih bermakna. Oleh karena itu, guru perlu 
menerapkan strategi dan media pembelajaran yang inovatif agar tujuan pembelajaran IPS dapat tercapai 
secara optimal. 

Dalam era digital saat ini, pembelajaran IPS dituntut untuk mengikuti perkembangan teknologi dan 
kebutuhan peserta didik. Penggunaan media digital dalam pembelajaran IPS menjadi salah satu alternatif 
untuk menciptakan pembelajaran yang lebih menarik, interaktif, dan relevan dengan perkembangan 
zaman. Teknologi digital memungkinkan peserta didik memperoleh sumber belajar yang lebih luas 
sehingga dapat membantu meningkatkan pemahaman terhadap fenomena sosial secara lebih 
mendalam. 
 
Konsep Pembelajaran Berbasis Digital 

Pembelajaran berbasis digital merupakan proses pembelajaran yang memanfaatkan teknologi 
digital sebagai media, sumber belajar, maupun sarana interaksi dalam kegiatan belajar mengajar. 
Teknologi digital yang digunakan dapat berupa komputer, internet, smartphone, aplikasi pembelajaran, 
media sosial, video pembelajaran, e-learning, dan berbagai platform digital lainnya. Pembelajaran 
berbasis digital bertujuan untuk meningkatkan efektivitas, efisiensi, serta kualitas pembelajaran agar lebih 
sesuai dengan perkembangan teknologi dan kebutuhan peserta didik. 

Pembelajaran berbasis digital memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk belajar secara 
lebih fleksibel dan mandiri. Peserta didik dapat mengakses materi pembelajaran kapan saja dan di mana 
saja melalui perangkat digital yang dimiliki. Selain itu, penggunaan teknologi digital juga dapat 
menciptakan suasana belajar yang lebih menarik karena melibatkan berbagai media visual, audio, dan 
interaktif yang mampu meningkatkan motivasi belajar siswa.Dalam pembelajaran berbasis digital, guru 
tidak lagi menjadi satu-satunya sumber informasi, tetapi berperan sebagai fasilitator yang membimbing 
peserta didik dalam memperoleh dan mengelola informasi secara mandiri. Guru dituntut untuk mampu 
memilih dan memanfaatkan media digital yang sesuai dengan tujuan pembelajaran agar proses belajar 
menjadi lebih efektif. Penggunaan teknologi digital dalam pembelajaran juga dapat membantu guru 
menyampaikan materi secara lebih variatif sehingga siswa lebih mudah memahami materi yang 
dipelajari. 

Penerapan pembelajaran berbasis digital dalam mata pelajaran IPS memiliki banyak manfaat. 
Peserta didik dapat memperoleh informasi mengenai fenomena sosial secara aktual melalui berbagai 
sumber digital seperti berita online, video dokumenter, jurnal elektronik, maupun media sosial. Dengan 
demikian, pembelajaran IPS menjadi lebih kontekstual dan sesuai dengan kehidupan nyata. Selain itu, 
pembelajaran berbasis digital juga dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis, kreativitas, 
komunikasi, serta kemampuan literasi digital peserta didik.Namun, pembelajaran berbasis digital juga 
memiliki tantangan dalam implementasinya. Keterbatasan fasilitas teknologi, akses internet yang kurang 
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memadai, serta rendahnya kemampuan literasi digital menjadi hambatan dalam penerapan pembelajaran 
digital di sekolah. Selain itu, penggunaan teknologi yang tidak terkontrol juga dapat menimbulkan dampak 
negatif seperti kecanduan gadget, penyebaran informasi palsu, dan menurunnya interaksi sosial secara 
langsung. Oleh karena itu, diperlukan pengawasan dan bimbingan yang tepat dalam pemanfaatan 
teknologi digital dalam pembelajaran. 
 
Literasi Sosial 

Literasi sosial merupakan kemampuan individu dalam memahami, menganalisis, dan merespons 
berbagai fenomena sosial yang terjadi di lingkungan masyarakat. Literasi sosial tidak hanya berkaitan 
dengan kemampuan membaca dan memahami informasi sosial, tetapi juga mencakup kemampuan 
berpikir kritis, berkomunikasi, bekerja sama, menghargai perbedaan, serta memiliki kepedulian terhadap 
lingkungan sosial. Dalam konteks pendidikan, literasi sosial menjadi salah satu kompetensi penting yang 
harus dimiliki peserta didik agar mampu menghadapi berbagai tantangan kehidupan sosial di era modern. 

Kemampuan literasi sosial sangat diperlukan di tengah perkembangan teknologi dan arus 
informasi digital yang semakin pesat. Peserta didik harus mampu memilah dan mengevaluasi informasi 
yang diperoleh dari media digital agar tidak mudah terpengaruh oleh informasi yang salah atau hoaks. 
Selain itu, literasi sosial juga membantu peserta didik memahami nilai-nilai sosial, norma masyarakat, 
serta pentingnya sikap toleransi dan empati dalam kehidupan bermasyarakat. 

Pembelajaran IPS memiliki hubungan yang erat dengan pengembangan literasi sosial siswa. 
Melalui pembelajaran IPS, peserta didik dapat mempelajari berbagai masalah sosial seperti kemiskinan, 
pengangguran, konflik sosial, globalisasi, kerusakan lingkungan, dan keberagaman budaya. Pemahaman 
terhadap berbagai fenomena sosial tersebut dapat membantu siswa meningkatkan kemampuan berpikir 
kritis dan kesadaran sosial terhadap lingkungan sekitarnya. 

Pengembangan literasi sosial dapat dilakukan melalui berbagai kegiatan pembelajaran yang 
melibatkan partisipasi aktif peserta didik. Penggunaan media digital dalam pembelajaran IPS dapat 
menjadi salah satu sarana untuk meningkatkan literasi sosial siswa. Peserta didik dapat memanfaatkan 
internet dan media digital untuk mencari informasi, berdiskusi, serta menganalisis berbagai isu sosial 
yang sedang terjadi di masyarakat. Dengan demikian, peserta didik tidak hanya memperoleh 
pengetahuan teoritis, tetapi juga mampu memahami realitas sosial secara lebih mendalam. 
 
Pembelajaran IPS Berbasis Digital dalam Meningkatkan Literasi Sosial 

Pembelajaran IPS berbasis digital merupakan proses pembelajaran IPS yang memanfaatkan 
teknologi digital sebagai sarana untuk menyampaikan materi, membangun interaksi, serta meningkatkan 
pemahaman peserta didik terhadap fenomena sosial. Penggunaan teknologi digital dalam pembelajaran 
IPS dapat membantu siswa memperoleh pengalaman belajar yang lebih nyata, menarik, dan interaktif 
sehingga mampu meningkatkan literasi sosial siswa. 

Melalui pembelajaran berbasis digital, peserta didik dapat mengakses berbagai informasi sosial 
secara cepat dan luas. Misalnya, siswa dapat mempelajari isu-isu sosial melalui video dokumenter, berita 
online, podcast, maupun media sosial. Informasi yang diperoleh dari berbagai media digital tersebut 
dapat membantu siswa memahami kondisi sosial masyarakat secara lebih aktual dan kontekstual. Selain 
itu, penggunaan media digital juga memungkinkan peserta didik untuk berdiskusi, bertukar pendapat, dan 
bekerja sama dalam menyelesaikan berbagai permasalahan sosial.Pembelajaran IPS berbasis digital 
juga dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Siswa dilatih untuk menganalisis 
informasi, mengevaluasi sumber informasi, serta menarik kesimpulan terhadap berbagai fenomena sosial 
yang terjadi di masyarakat. Kemampuan tersebut sangat penting dalam meningkatkan literasi sosial 
siswa di era digital yang dipenuhi berbagai informasi dari berbagai sumber.Selain meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis, pembelajaran IPS berbasis digital juga dapat menumbuhkan sikap peduli 
sosial dan toleransi peserta didik. Melalui pemanfaatan media digital, siswa dapat memahami 
keberagaman budaya, kondisi sosial masyarakat, serta berbagai permasalahan sosial yang terjadi di 
berbagai daerah maupun negara. Hal tersebut dapat membantu membentuk sikap empati, toleransi, dan 
rasa tanggung jawab sosial pada diri peserta didik. 

Meskipun memiliki banyak manfaat, implementasi pembelajaran IPS berbasis digital juga 
memerlukan kesiapan guru dan peserta didik. Guru harus memiliki kemampuan dalam menggunakan 
teknologi digital serta mampu memilih media pembelajaran yang sesuai dengan tujuan pembelajaran. 
Selain itu, sekolah juga perlu menyediakan fasilitas teknologi yang memadai agar proses pembelajaran 
berbasis digital dapat berjalan secara optimal.Dengan demikian, pembelajaran IPS berbasis digital 
memiliki peranan penting dalam meningkatkan literasi sosial siswa. Penggunaan teknologi digital dalam 
pembelajaran IPS tidak hanya membantu meningkatkan pemahaman akademik peserta didik, tetapi juga 
membentuk kemampuan sosial, berpikir kritis, dan kesadaran sosial yang sangat dibutuhkan dalam 
kehidupan masyarakat modern. 
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METODE PENELITIAN 
 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi literatur (library 
research). Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk memahami dan 
mendeskripsikan secara mendalam mengenai pembelajaran IPS berbasis digital dalam meningkatkan 
literasi sosial siswa. Melalui pendekatan ini, peneliti dapat menganalisis berbagai konsep, teori, serta 
hasil penelitian terdahulu yang berkaitan dengan pembelajaran digital dan literasi sosial dalam 
pendidikan IPS. 

Studi literatur merupakan metode penelitian yang dilakukan dengan mengumpulkan berbagai 
sumber referensi yang relevan, seperti buku, jurnal ilmiah, artikel penelitian, prosiding, serta dokumen 
lain yang berkaitan dengan topik penelitian. Data yang digunakan dalam penelitian ini bersumber dari 
literatur yang membahas pembelajaran IPS, teknologi pendidikan, pembelajaran berbasis digital, serta 
literasi sosial siswa. Sumber data diperoleh melalui jurnal nasional maupun internasional, buku 
pendidikan, serta artikel ilmiah yang memiliki keterkaitan dengan penelitian. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi dan penelusuran literatur secara 
sistematis. Peneliti mengidentifikasi, membaca, memahami, serta mengkaji berbagai referensi yang 
relevan dengan fokus penelitian. Literatur yang digunakan dipilih berdasarkan kesesuaian tema, tahun 
publikasi, serta validitas sumber agar data yang diperoleh memiliki tingkat kredibilitas yang baik. Selain 
itu, peneliti juga melakukan pencatatan terhadap informasi penting yang berkaitan dengan konsep 
pembelajaran IPS berbasis digital dan literasi sosial siswa. 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis deskriptif kualitatif. Data yang telah 
diperoleh dari berbagai sumber literatur kemudian dianalisis dengan cara mengelompokkan, 
membandingkan, serta menginterpretasikan informasi yang berkaitan dengan penelitian. Analisis 
dilakukan secara bertahap mulai dari reduksi data, penyajian data, hingga penarikan kesimpulan. Tahap 
reduksi data dilakukan dengan memilih informasi yang relevan dengan fokus penelitian. Selanjutnya, data 
disajikan secara sistematis agar mudah dipahami dan dianalisis. Tahap terakhir yaitu penarikan 
kesimpulan dilakukan berdasarkan hasil kajian literatur yang telah dianalisis. 

Untuk menjaga keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi sumber, yaitu 
membandingkan informasi dari berbagai referensi yang berbeda agar diperoleh data yang valid dan 
dapat dipercaya. Dengan demikian, hasil penelitian diharapkan mampu memberikan gambaran yang 
jelas mengenai pembelajaran IPS berbasis digital dalam meningkatkan literasi sosial siswa serta 
berbagai manfaat dan tantangan dalam penerapannya di dunia pendidikan. 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Hasil 
Berdasarkan hasil kajian dari berbagai sumber literatur, pembelajaran IPS berbasis digital memiliki 

pengaruh yang positif terhadap peningkatan literasi sosial siswa. Pemanfaatan teknologi digital dalam 
pembelajaran mampu menciptakan proses belajar yang lebih interaktif, menarik, serta relevan dengan 
perkembangan zaman. Penggunaan media digital seperti video pembelajaran, aplikasi edukasi, e-
learning, media sosial, dan platform pembelajaran online dapat membantu siswa memahami materi IPS 
secara lebih mudah dan kontekstual. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran IPS berbasis digital mampu meningkatkan 
partisipasi aktif siswa dalam proses pembelajaran. Peserta didik menjadi lebih tertarik mengikuti 
pembelajaran karena media digital memberikan pengalaman belajar yang lebih variatif dibandingkan 
metode pembelajaran konvensional. Siswa tidak hanya menerima materi secara pasif, tetapi juga dapat 
mencari informasi, berdiskusi, serta menyampaikan pendapat mengenai berbagai fenomena sosial yang 
dipelajari. 

Selain itu, pembelajaran berbasis digital juga membantu meningkatkan kemampuan berpikir kritis 
siswa. Dalam pembelajaran IPS, siswa diajak untuk menganalisis berbagai isu sosial yang terjadi di 
masyarakat melalui sumber informasi digital seperti berita online, video dokumenter, artikel, maupun 
media sosial. Kondisi tersebut melatih siswa untuk mampu memilah informasi, memahami fakta sosial, 
serta mengevaluasi informasi yang diperoleh dari berbagai sumber digital. 

Hasil kajian juga menunjukkan bahwa pembelajaran IPS berbasis digital dapat meningkatkan 
kemampuan komunikasi dan kerja sama siswa. Penggunaan platform digital memungkinkan siswa 
melakukan diskusi kelompok, presentasi online, serta kolaborasi dalam menyelesaikan tugas 
pembelajaran. Melalui kegiatan tersebut, siswa dapat belajar menghargai pendapat orang lain, bekerja 
sama, dan meningkatkan kemampuan komunikasi sosial. 

Dalam aspek literasi sosial, pembelajaran IPS berbasis digital membantu siswa memahami 
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berbagai permasalahan sosial secara lebih nyata dan aktual. Peserta didik dapat mengetahui berbagai 
fenomena sosial seperti kemiskinan, globalisasi, kerusakan lingkungan, konflik sosial, dan keberagaman 
budaya melalui media digital yang mudah diakses. Hal tersebut mampu meningkatkan rasa empati, 
kepedulian sosial, serta kesadaran siswa terhadap kondisi masyarakat di sekitarnya. 

Meskipun demikian, hasil penelitian juga menunjukkan adanya beberapa kendala dalam 
penerapan pembelajaran IPS berbasis digital. Salah satu kendala utama adalah keterbatasan fasilitas 
teknologi dan akses internet di beberapa sekolah. Tidak semua peserta didik memiliki perangkat digital 
yang memadai untuk mendukung proses pembelajaran. Selain itu, masih terdapat guru yang belum 
sepenuhnya menguasai penggunaan teknologi digital dalam pembelajaran sehingga pemanfaatan media 
digital belum optimal. 

Kendala lainnya adalah rendahnya literasi digital siswa dalam menyaring informasi yang diperoleh 
dari internet. Peserta didik terkadang sulit membedakan informasi yang valid dan tidak valid sehingga 
berpotensi menerima informasi hoaks atau tidak akurat. Oleh karena itu, guru memiliki peran penting 
dalam membimbing siswa agar mampu menggunakan teknologi secara bijak dan bertanggung jawab. 
 
Pembahasan 

Pembelajaran IPS berbasis digital merupakan salah satu bentuk inovasi pendidikan yang relevan 
dengan perkembangan teknologi dan kebutuhan peserta didik di era modern. Kehadiran teknologi digital 
telah mengubah pola pembelajaran dari yang sebelumnya berpusat pada guru menjadi pembelajaran 
yang lebih berpusat pada peserta didik. Dalam pembelajaran berbasis digital, siswa memiliki kesempatan 
lebih luas untuk memperoleh informasi dan membangun pengetahuan secara mandiri melalui berbagai 
media digital. 

Penggunaan media digital dalam pembelajaran IPS memberikan dampak positif terhadap motivasi 
belajar siswa. Media pembelajaran yang menarik dan interaktif dapat meningkatkan minat siswa dalam 
mengikuti pembelajaran. Video pembelajaran, animasi, gambar interaktif, serta platform pembelajaran 
online mampu menciptakan suasana belajar yang lebih menyenangkan sehingga siswa lebih aktif dalam 
proses pembelajaran. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa teknologi digital dapat menjadi sarana efektif 
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran IPS. 

Pembelajaran IPS berbasis digital juga berperan penting dalam meningkatkan kemampuan berpikir 
kritis siswa. Dalam proses pembelajaran, siswa tidak hanya menerima informasi dari guru, tetapi juga 
dilatih untuk mencari, memahami, serta menganalisis informasi dari berbagai sumber digital. Kemampuan 
berpikir kritis sangat penting dimiliki siswa agar mampu menghadapi arus informasi yang semakin 
kompleks di era digital. Melalui pembelajaran IPS, siswa dapat belajar memahami berbagai persoalan 
sosial secara objektif dan mampu memberikan solusi terhadap masalah sosial yang terjadi di 
masyarakat. 

Selain meningkatkan kemampuan berpikir kritis, pembelajaran IPS berbasis digital juga memiliki 
peranan dalam meningkatkan literasi sosial siswa. Literasi sosial merupakan kemampuan individu dalam 
memahami kondisi sosial, berinteraksi dengan masyarakat, serta memiliki kepedulian terhadap 
lingkungan sosial. Melalui pemanfaatan media digital, siswa dapat mempelajari berbagai fenomena sosial 
secara lebih aktual sehingga mampu meningkatkan kesadaran sosial dan rasa empati terhadap 
permasalahan masyarakat. 

Pembelajaran IPS berbasis digital juga mendukung pengembangan keterampilan abad ke-21, 
seperti kemampuan komunikasi, kreativitas, kolaborasi, dan literasi digital. Penggunaan teknologi dalam 
pembelajaran memungkinkan siswa untuk berdiskusi, bekerja sama, dan menyampaikan ide secara lebih 
terbuka. Hal tersebut dapat membantu siswa mengembangkan kemampuan sosial yang dibutuhkan 
dalam kehidupan bermasyarakat. 

Namun, implementasi pembelajaran IPS berbasis digital masih menghadapi berbagai tantangan. 
Keterbatasan sarana dan prasarana teknologi menjadi salah satu hambatan utama dalam penerapan 
pembelajaran digital di sekolah. Tidak meratanya akses internet dan perangkat digital menyebabkan 
sebagian siswa mengalami kesulitan dalam mengikuti pembelajaran berbasis teknologi. Selain itu, 
kemampuan guru dalam memanfaatkan teknologi juga menjadi faktor penting yang memengaruhi 
keberhasilan pembelajaran digital. 

Di sisi lain, penggunaan teknologi digital secara berlebihan juga dapat menimbulkan dampak 
negatif terhadap peserta didik. Ketergantungan terhadap gadget, kurangnya interaksi sosial secara 
langsung, serta penyalahgunaan media sosial dapat memengaruhi perkembangan sosial siswa. Oleh 
karena itu, penggunaan teknologi dalam pembelajaran IPS perlu disertai pengawasan dan bimbingan 
yang tepat agar teknologi digunakan secara positif dan produktif. 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tersebut, dapat dipahami bahwa pembelajaran IPS 
berbasis digital memiliki peranan penting dalam meningkatkan literasi sosial siswa. Penggunaan 
teknologi digital mampu menciptakan pembelajaran yang lebih menarik, interaktif, dan kontekstual 
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sehingga dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis, komunikasi, kerja sama, serta kepedulian sosial 
siswa. Meskipun demikian, diperlukan dukungan fasilitas teknologi, peningkatan kompetensi guru, serta 
penguatan literasi digital agar implementasi pembelajaran IPS berbasis digital dapat berjalan secara 
optimal dan memberikan manfaat yang maksimal bagi peserta didik. 

 
 

KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran IPS 
berbasis digital memiliki peranan penting dalam meningkatkan literasi sosial siswa. Pemanfaatan 
teknologi digital dalam pembelajaran mampu menciptakan proses belajar yang lebih interaktif, menarik, 
dan relevan dengan perkembangan zaman. Penggunaan media digital seperti video pembelajaran, 
platform e-learning, media sosial, dan sumber belajar online membantu siswa memahami berbagai 
fenomena sosial secara lebih nyata dan kontekstual. 

Pembelajaran IPS berbasis digital juga terbukti mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis, 
komunikasi, kerja sama, serta kepedulian sosial siswa. Peserta didik menjadi lebih aktif dalam mencari 
informasi, menganalisis masalah sosial, dan menyampaikan pendapat terhadap berbagai isu yang terjadi 
di masyarakat. Selain itu, pembelajaran berbasis digital mendukung pengembangan keterampilan abad 
ke-21 yang sangat dibutuhkan dalam kehidupan modern, seperti literasi digital, kreativitas, dan 
kemampuan kolaborasi. 

Namun, implementasi pembelajaran IPS berbasis digital masih menghadapi berbagai kendala, 
seperti keterbatasan fasilitas teknologi, akses internet yang belum merata, serta rendahnya kemampuan 
literasi digital sebagian guru dan siswa. Selain itu, penggunaan teknologi yang tidak terkontrol juga 
berpotensi menimbulkan dampak negatif, seperti penyebaran informasi hoaks dan berkurangnya interaksi 
sosial secara langsung. Oleh karena itu, diperlukan kerja sama antara sekolah, guru, peserta didik, dan 
pemerintah dalam mendukung penerapan pembelajaran digital yang efektif dan bijak. 

Dengan demikian, pembelajaran IPS berbasis digital dapat menjadi salah satu inovasi 
pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan literasi sosial siswa apabila didukung oleh sarana yang 
memadai, kompetensi guru yang baik, serta penggunaan teknologi yang tepat dan bertanggung jawab. 

Saran 
1. Guru diharapkan mampu meningkatkan kompetensi dalam memanfaatkan teknologi digital agar 

pembelajaran IPS menjadi lebih inovatif, interaktif, dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik di era 
digital. 

2. Sekolah perlu menyediakan fasilitas teknologi dan akses internet yang memadai guna mendukung 
pelaksanaan pembelajaran berbasis digital secara optimal. 

3. Peserta didik diharapkan mampu menggunakan teknologi digital secara bijak, kritis, dan 
bertanggung jawab agar dapat memperoleh manfaat positif dari penggunaan media digital dalam 
pembelajaran. 

4. Pemerintah dan lembaga pendidikan perlu memberikan pelatihan serta pendampingan kepada guru 
terkait penggunaan media pembelajaran digital dan penguatan literasi digital. 

5. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian yang lebih mendalam mengenai 
efektivitas pembelajaran IPS berbasis digital dengan menggunakan metode penelitian yang berbeda 
serta objek penelitian yang lebih luas. 
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